BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menurut unit analisis dan definisi operasional
yang telah ditetapkan, ditemukan adanya kecenderungan keberpihakan pada setiap
judul berita Kompas terkait kerusuhan di Temanggung, Jawa Tengah dari total
berita Kompas sebanyak 35 judul berita. Selain itu ditunjukkan dengan tidak
terpenuhinya seluruh unsur ketidakberpihakan yang diharapkan sesuai dengan
teori objektivitas Westerstahl, karena dari tujuh unsur pengukuran impartiality
yang termasuk dalam kategori balance dan neutrality menunjukkan indikasi
ketidakseimbangan dan ketidaknetralan pemberitaan Kompas terkait kerusuhan di
Temanggung, Jawa Tengah . Pada hasil evaluasi dari unit analisis, Kompas masih
mengarahkan pembaca secara konsisten ke arah tertentu. Adanya penilaian negatif
yang menonjol bagi pemerintah dan aparat keamanan sehingga mampu
mengarahkan pembaca dalam membuat penilaian yang sama.

Terkait dengan asumsi Dewan Pers (Rahayu, 2006:147), bahwa
imparsialitas dalam memberitakan suatu peristiwa hendaknya didasarkan pada
lebih dari satu perspektif dan diharuskan menampilkan informasi dari semua
pihak yang terlibat sehingga pembaca mampu dengan mudah menemukan
kebenaran. Maka peneliti menyimpulkan berdasarkan rumusan pada penelitian ini,
bahwa Kompas sudah berupaya menerapkan imparsialitas, dibuktikan dengan

tingginya presentase pemberitaannya yang multi sisi. Namun penerapan
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imparsialitas Kompas belum sepenuhnya diterapkan pada pemberitaan terkait
kerusuhan di Temanggung, Jawa Tengah.
B. Saran

Pada proses analisis penelitian ini, peneliti banyak mengalami kesulitan
dalam menentukan ada tidaknya dimensi balance dan netralitas yang terdapat
pada teks. Karena peneliti harus menghubungkan kata demi kata dan kalimat demi
kalimat. Kemudian peneliti harus mengkaji secara mendalam keterkaitan masing-
masing fakta yang ada dalam teks. Peneliti berulang kali melakukan analisis
terhadap 35 judul berita terkait kerusuhan di Temanggung Jawa Tengah, dan
kembali membaca definisi operasional sebagai acuan dalam analisis teks. Hal itu
peneliti lakukan untuk mendapatkan hasil yang paling akurat. Perhitungan
kuantitatif data dari hasil analisis yang peneliti lakukan pun banyak mengalami
perubahan, hal ini terjadi karena banyaknya faktor yang mempengaruhi baik
teknis atau pun pemahaman peneliti yang semakin kuat berdasarkan teori yang
ada.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari adanya kekurangan
dan kelemahan. Oleh sebab itu peneliti harus lebih cermat membaca dan
menghubungkan makna kalimat dengan teks secara keseluruhan. Selain itu,
seorang peneliti harus benar-benar memahami teori yang digunakan sebagai acuan
penelitian dan kecermatan pada proses pengukuran unit analisis.

Pada penelitian ini, penulis mengetahui bahwa penelitian baik
imparsialitas atau pun keberpihakan pers pada surat kabar Kompas sudah pernah

dilakukan. Penelitian ini merupakan upaya peneliti untuk menjawab kontroversi
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dari masyarakat khususnya Forum Umat Islam Bersatu Temanggung yang
menyebutkan bahwa pada pemberitaan kerusuhan Temanggung, korban atau
menurut pandangan forum tersebut adalah Islam, justru direpresentasikan sebagai
pelaku. Namun dalam pemberitaan di Kompas memiliki sikap lain, dimana
representasi korban ialah kaum minoritas, sedangkan yang disalahkan dalam
kasus ini adalah pemerintah. Hal ini juga menjawab adanya kebijakan redaksi
Kompas yang tidak memihak salah satu golongan agama. Berdasarkan fakta dan
data yang didapatkan dari hasil penelitian, Kompas berhati-hati dalam
memberitakan terkait isu SARA.

Peneliti berharap bagi penelitian selanjutnya yang menyangkut
pemberitaan isu SARA, mampu membandingkan pemberitaan - terkait SARA
yang terjadi di Indonesia pada berbagai periode untuk mengetahui konsitensi
penerapan profesionalitas media. Hal ini menarik karena banyaknya yang muncul
dan terus bertambah dan mendominasi pemberitaan media di Indonesia.
Diharapkan penelitian seperti ini juga mampu berguna untuk memecahkan inti

permasalah - terkait multikultural yang ada di Indonesia.
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Ahmadiyah Mengadu ke Komnas HAM
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TEKANAN MASSA

Hakim Diminta Tak Terpengaruh

JAKARTA, KOMPAS = Bes
Eebpaon slesl s by =
v ¢l spkitare per Frakim
dinvnie wrtuk sk kel folap
indopginlon. dan gk fundek
ferhiden teksummn messs, Fiakin

miases sempat tevgad] di spjomlah
wlgn!ii':lutp chp'ram i :'itLt;:ﬂ-
it il o Pomgaciken Nogori
Femamggomg paka sapt pombagg.
ary panbursien ey porars potis.
etz ﬁ?ﬂﬁ\i .“fr‘l'i_ Mmem
HEFI‘ §11] ¥
Ariel ‘*Pptcvi;:g -
Teekait ball semaca fy. Fiatts
Al wengmpkapkan, B hanea
et Perrirlan hakim noful fak

mngilmll clan Ee

WRMEGIL thelgk bpleh fevs
pemgarph. THIA joga thkfgk bisa
menginfervemsi matert perhaea
it apakiab s dibakom bes
ral  pf riesm, e semes
fewgantung m;wkpm].[hn ek

h:tpﬂp
Kfpnpept, dlg, K1A sugdah mes
ngelumeekione surd edaren ke so-
hruhy pomsullan pewe dan
pengadilan tingm i Tilonesia

feskalt dﬂw Pt pevs
kawa=prekara ﬂ!'l'lﬂiﬁ'ﬁ'l AT,

Pengdilan  diminta  mempes=
sheplzan (BFF din mRTRRE pomE-
armarnen ket pihak bereaily
Kopribaliman  alms marshayn
aksl maasss L Ternzaha mes
bl Fadelen fugges dhsprukar
Foomnisl ¥ogl sl il Kpdua KY
Frnaye Ansh i Saled dan anggeatn
KY Thdrguerohman Svabue doe
Ky o pers Kemarin memgs

:rp:k:m. thossfakian  tewsplat

ﬁapat d kategeikan spE?
Pﬁ'lfl'na:mtpﬂ mhﬁmmls:di 1

Eonyriermpd af ooeerd), e sake.
e Bimi filak ook somkst pie
darme umtwk Gindaken terssbod
Undangsnndamg sama sekall the
dik mgngatwngs.

TRY npﬂPi Pt'i'lum ;Emglﬂn
hoklion  sepor®r  Temamiem
dlary fempat Lo oOF pmans mimssa
menckan hakive, Keropa inf bisa
lp]llar:ll‘.? Earpma belume o
P t Tk A ekl
syl pratemmpd of reeet fika ope
sl pengandifan ofen menekan
kembamy pergadilan W sobyrdh
finakek, padime” w’ﬁﬁﬂ-

Tierkait bl o, akain e
minkp pemeeintgh memasnkdan
Eetpntoamy  fpat panngrimaﬂ
tevhagdap penigadiln ke dabam
BT Kitale Undemngs ek Five
Form Plaorss, (5094




Ada Pola Insiden
Kekerasan Massa

Pemerintah Dinilai Melakukan Pembiaran

JAKARTA, KOMPAS — Beberapa insiden
Eekerasam yamg dilaknkan kelompeok massa kepada
Eelompok mineritas tampak sistematis. don berpola,
Kegmnjilam lain lalah pembiaran oleb aparat pencgak
hukum ates tindakan main hakim sendiri tersehut.

Pernikier dherghopbon Relu
Frosklivens [haton Serjao Ristolik
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Pers Jangan Provokatif

Ketua PWI pada Hari Pers: Wartawan Sekarang Lebih Berat

KUPANG, KOMPAS — Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono meminta pees Indpnesia menghindari
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ANARKI

Kapolda Metro Jaya: Perusuh Ditembak di Tempat
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Komnas Temukan Kejanggalan

Polisi Tetapkan Lima Tersangka Insiden Cikeusik

JAKARTA, KOMPAS - Kekerasan terhadap warga
Ahmadivah yang herujung dengan tewasnva tign
orang di Cikeusik, Pandeglang, Banten, Minggu
(6/2), adalah kasus vang dirckayasa untuk
kepentingan tertentu, Banvak kepanggalan yang
menunjukkan peristiwa itu sehenarnya bisa dicegah,
tetapi seperti sengaja dibiarkan meletup.

Nemikian feman sementara
Komea Naaonal Hak Asea Ma-
nusia (Komoas TAM) vang di-
samyackan Wakil Ketua Koms
1AM M Rudha Saleh di Jakarta,
Kams. el it dipenleh sete-
Lah sejumlah angaota Komoos
T1AN mclihat fakta di Lapangan
pascakerusuban, Selasa dan Ra-
b,

Wekerwsan forhadap jemeaah
Ahmadivah it perestio huar bia-
v memiliki banyak dimens.
Dhagan kit kannt, adka rekoars,”
et Riclha Saleh.

Dl muncul selokh

Rommmaes HAM mencermati ada-
v sejumlah kepanggaln di la-
pearngan dhan berdweara detygan be-
Detapa sshor. Lokt kugadian i
Kamnpurg Peundeuy, Desa Um-
Bulim, Kecamatan Cikeusik, Ka-
bupaten  Pandegbing,  Ranten,
merupakan wikiyah vang shagi-
an penducduknya makin dan juh
dans kota, Kelompok Ahmedah
i sana keal dan baru ovrcul
sepk Februari 2010,

Aparat Jeamanan mengetabui
gepla kekersm dio han sche-
lum penstiva melels, Apalag
ara posan perwdek vang memben

infuenend kemumginan itn, Ra.
nyaknya orang dan dacrh lain
benlatangan ke sina juga terde-
ek, Naamuin, apsatst Keanviran
lak seera mengerahkan pasukan
vangt memaskal dan mencegah ke-
kerzan terjadi.

Untuk menchsun lebh jauh
apa vang sestinggrubnya wergad di
halik bereatai Kejamggalan itw,
Ko HAM resami membentik
L mvestiges gibangan atis kae
sy (thesik, Pandeghng, Seban
turun ke lopangan. Koo
HAM juga mencan keleramgin
dani sakst, hepala desa, aparat,
dan pejabat pemenntah.

“Kami mendesak pemerintah
sedvra memangkp pelakn heke-
s, mmeriegakKan hukum, dan
memborgkar e i ujar

(Bersambung ke hal 15 kol 1-2)

SACA JUGA MAL 4

TEmua.,

Temuan Sementara KOMIN@S HAN

Nekerasan terhedzp jomesh Ahmadiyah di Cikeusik,
Pandeqlang, Bnten, didugz direkayese untuk
kepentingen tertenty.

Sejumiah Kejanggalan
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Komnas Temukan

(5ambungan dari halaman 1)

Ridha Saleh.

Sesuai dengan catatan Komnas
HAM, selain tiga warga mening-
gal, ada 17 korban kekerasan di
Cikeusik. Sebanyak 13 orang di
antaranya terdata, seperti dira-
wat di rumah sakit atau kembali
ke rumah. Empat orang lagi be-
lum diketahui keberadaannya,

Kamis siang, Komnas HAM T

juga menerima pengaduan dari

kelompok Petisi 28 yang diwakili .

beberapa aktivisnya, antara lain
Gigih Guntoro, Hartsa Mashirul,
dan John Mempi. Mereka men-
desak Komnas HAM meminta
keterangan Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono; Menteri Koor-
dinator Politik, Hukum, dan Ke-
amanan Djoko Suyanto; dan Ke-
pala Polri Jenderal (Pol) Timur
Pradopo. Pejabat itu bertanggung
jawab atas terjadinya kekerasan
terhadap warga Ahmadiyah di
Cikeusik dan pembakaran gereja
di Temanggung, Jawa Tengah.
Menurut Ridha Saleh, Komnas
HAM berencana meminta pen-
jelasan dari Menko Polhukam,
Kepala Polri, Kepala Polda Ban-
ten, dan kepala polsek. Namun,

untuk meminta penjelasan dari

Presiden, perlu dibicarakan lagi.
Menurut Gigih, Petisi 28 juga
memiliki data ada skenario untuk
meletupkan kerusuhan. Ada mo-
bilisasi warga dari luar Cikeusik
dan Temangeuge Setelah peris-
tiwa itu usai, sebagian massa
memperoleh imbalan dari sese-
orang. "Mungkin saja kekerasan
ini sengaja dirancang untuk
mengalihkan isw,” katanya.

Lima tersangka 4
Dari Pandeglang, Kamis, dila-
porkan, polisi menetapkan lima
Temmbeﬁmml&’ﬁ

—alias L, UJ,KB.KN mm

orang,” kata Kepala Polda Banten
Brigadir Jenderal (Pol) Agus Kus-
nadi di Pandeglang, semalam. Po-
lisi juga masih memeriksa saksi.
Agus mengatakan, polisi ber-

itu akan diproses secara hukum.

Menurut Agus, sebelum peris-
tiwa di Cikeusik terjadi, telah
diketahui rencana kegiatan mas-
sa yung akan mengusir dan mem-
bubarkan kegiatan Ahmadiyah.
Rencana itu disebarkan melalui
pesan pendek pada 3 Februari.
Pada 4 Februari dilakukan koor-
dinasi, termasuk dengan Peme-
rintah Kabupaten_Pandeglang,
untuk menanggulangi isu itu. Pa-
da 5 Februari, polisi mengevaku-
asi tokoh Ahmadiyah di Cikeusik,
Suparman, dan dua anggota ke-
luarganya serta membawa me-

mknkcFolumﬁeghrng s
menjaga rumah Suparman yang

kosong. Sekitar pukul 07.00, ada
dua mobil yang mengangkut be-
berapa orang dari luar Pande-

tuk mengevakuasi mereka, tetapi
mereka menolak dengan alasan
akan mempe; barang
inventaris milik Ahmadiyah,” ka-
ta Agus. Menurut dia, jumlah
personel di Cikeusik sebelum ke-
jadian itu 80 orang selanjutnya
ditambah 115 personel.

Menurut dia, sekitar 1.500

kecamatan, seperti Cigeulis, Ci-
baliung, dan Cikeusik. Polisi
awalnya hanya mengamankan
rumah Suparman.

Kamis sore, ratusan ulama, to-
koh masyarakat, dan santri men-
datangi Polres Pandegl Me-
reka, antara lain, mendesak agar
polisi membebaskan beberapa
ulama yang masih berada di kan-
tor pollsi uerkan demmn kasus

Tim Pembela Muslim (TPM)
Banten, mereka berupaya agar
ulama yang statusnya terperiksa
tidak ditahan.

Mantan Ketua Umum Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah Ah-
mad Syafii Maarif di Jakarta, Ka-
mis, meminta pemerintah kon-
sentrasi bekerja untuk penyele-
sajan pelbagai permasalahan
yang selama ini merongrong rasa
keadilan rakyat.

Dialog terbuka

Secara terpisah, Me
lam Negeri Gamawan Fauzi, Ka-
. a, menjelaskan, Su-
rat Kepuhisan Bersama (SKB) 3
Menteri tentang Ahmadiyah ma-
sih akan dikaji. Tuntutan penca-
butan SKB atau usulan dijadikan
peraturan yang mengikat belum
ditanggapi.

"Kita akan mengundang ber-
bagai pihak dari perguruan tinggi,
ulama, dan pemerhati masalah
ini untuk membahas solusi yang
paling pas,” kata Gamawan.

wiSementara belum ada putusan
mengenai ini, SKB 3 Menteri—
‘Menteri Dalam Negeri, Menteri
Agama, dan Jaksa Agung—tetap
berlaku. SKB tetap dianggap pe-
doman untuk menghadapi per-
soalan terkait Ahmadiyah.

Kendati demikian, Gamawan
menegaskan, tidak ada toleransi
kepada siapa pun yang melanggar
hukum, termasuk melakukan ke-
kerasan terhadap orang lain.
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lam. Deum beglm akm tm- )
‘kumpul informasi yang utuh dan
seimbang mengenai masalah ini.
"Setelah itu, kita akan mudah
mencari solusi yang terbaik. Ba-
gaimanapun, jemaah Ahmadiyah
itu warga negara Indonesia,” ka-
tanya. Menurut Suryadharma,
ada wacana empat alternatif un-
tuk menyelesaikan kasus Ahma-
diyah.
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Presiden Ajak Hidup Rukun

Indeks Inconesia sebagai Negara Gagal Akan Naik
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Negara Perlu Lebih Proaktif

Iklim Investasi Tidak Hanya Butuh Faktor Keamanan

JAKARTA, KOMPAS — Negara harus lebib proakiif
dalam mennntaskan penanganan ketidakamaman
yang berpotensi mengganggn ikl investasi.
Bertindaklah togas sceara ngata, tidak sekadar bicara
dam berkomitmen. Investor asing dan dalam negeri
sangat membutuhkan faminan keamanan.
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Pemerintah Harus Lebih Tegas
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KERUSUHAN TEMANGGUNG

25 Tersangka ke Kejaksaan
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Coding sheet analisis isi impartialitas pemberitaan Kasus Kerusuhan di
Temanggung, Jawa Tengah pada Kompas periode Februari 2011 — Maret 2011
Media

Judul Berita

Tanggal

Intercoder

Beri tanda X (SILANG) pada pilihan jawaban di bawah ini!

A. Impartialitas berita diukur berdasarkan dimensi balance :

A.1 Source bias (penampilan sisi dalam pemberitaan/ tipe peliputan) :
a. Satu sisi

b. Dua sisi

c. Multi sisi

A.2 Slant (kecenderungan berita berupa kritikan maupun pujian)
A.2.1 Kalimat kritikan

a. Ada

b. Tidak ada

A.2.2 Ada kalimat pujian

a. Ada

b. Tidak ada

A.3 Ketidakseimbangan pemberitaan (ketidak seimbangan pemberian
porsi alinea dalam pemberitaan):

a. Ada

b. Tidak ada



B. Impartialitas berita diukur berdasarkan dimensi netralitas :

B.1 Sensationalisme berdasarkan:

B.1.1 Personalisasi (pandangan yang melihat individu tertentu sebagai aktor
utama atau tunggal yang paling berpengaruh dalam sebuah peristiwa)

B.1.1.1 Personalisasi dari badan pemerintahan(eksekutif, legislatif, yudikatif):

a. Ada

b. Tidak ada

B.1.1.2 Personalisasi dari tokoh agama:

a. Ada

b. Tidak ada

B.1.1.3 personalisasi dari aparat keamanan :

a. Ada

b. Tidak ada

B.1.1.4 Ada personalisasi dari pihak lain, jika ada sebutkan...

a. Ada

b. Tidak ada

B.1.2 Emosionalisme (penonjolan aspek emosi (suka, benci, sedih, gembira,
marah, dan sebagainya):

a. Ada

b. Tidak ada

B.1.3 Dramatisasi (penulisan berita yang bersifat melebih-lebihkan sebuah fakta
dengan maksud menimbulkan efek dramatis):

a. Ada

b. Tidak ada



B.2 Stereotype (pemberian atribut tertentu pada individu, kelompok,

atau bangsa tertentu):

a. Ada

b. Tidak ada

B.3 Juxtaposition (penyandingan dua hal berbeda atau pertentangan

antara dua hal atau lebih):

a. Ada

b. Tidak ada

B.4 Lingkage (penyandingan berita berbeda dengan hubungan sebab - akibat):
a. Ada

b. Tidak ada

Yogyakarta

(intercoder)



INTERCODER A
SOURCE BIAS
M 32

N1 35

N2 35

70
CR=0,9142
SLANT KRITIKAN
M 29
N1 35
N2 35
CR= 58

70
CR=0,828
SLANT PUJIAN
M 31
N135
N2 35
CR= 62

70

CR=0,885

KETIDAKSEIMBANGAN

M 28
N1 35
N2 35
CR= 56
70

CR=0,8

PERSONALISASI PEMERINTAH
M 31
N1 35
N2 35
CR= 62
70
CR=0,885
PERSONALISASI TOKOH AGAMA
M 35
N135

N2 35

PERSONALISASI APARAT KEAMANAN
M 34
N1 35

N2 35

70

CR=0,971

PERSONALISASI PIHAK LAIN
M 32

N135

N2 35

70

CR=0,914



INTERCODER A
EMOSIONALISME
M 31
N1 35
N2 35
CR= 62

70
CR= 0,885
DRAMATISASI
M 32
N1 35

N2 35

70
CR=0,914
STEREOTYPE
M 29
N1 35
N2 35
CR= 58

70

CR=10,828

JUXTAPOSITION
M 28
N1 35
N2 35
CR= 56
70

CR=10,8

LINKAGE
M 28
N1 35
N2 35
CR= 56
70

CR=0,8



INTERCODER B
SOURCE BIAS
M 32
N135
N2 35
CR= 64

70
CR=0,9142
SLANT KRITIKAN
M 28
N1 35
N2 35
CR= 56

70
CR=0,8
SLANT PUJIAN
M 33
N1 35
N2 35
CR= 66

70

CR=0,942

KETIDAKSEIMBANGAN

M 29
N1 35
N2 35
CR= 58
70

CR=10,828

PERSONALISASI PEMERINTAH
M 29
N1 35
N2 35
CR= 58
70
CR=0,828
PERSONALISASI TOKOH AGAMA
M 35
N135

N2 35

PERSONALISASI APARAT KEAMANAN
M 34
N1 35

N2 35

70

CR=0,971

PERSONALISASI PIHAK LAIN
M 33

N135

N2 35

70

CR= 0,942



INTERCODER B
EMOSIONALISME
M 30
N1 35
N2 35
CR= 60

70
CR=0,857
DRAMATISASI
M 32
N1 35

N2 35

70
CR=0,914
STEREOTYPE
M 29
N1 35
N2 35
CR= 58

70

CR=10,828

JUXTAPOSITION
M 31
N1 35
N2 35
CR= 62
70

CR=0,885

LINKAGE
M 28
N1 35

N2 35



NO

TANGGAL

JUDUL BERITA

UNIT ANALISIS IMPARSIALITAS BERITA

11

13

2111

2112

2113

2114

2.1.2

2.2

23

2.4

9/02/2011

Kerusuhan: Dalam
Kepanikan ~Ada  Titik

Solidaritas

nwl@mmooo

9/02/2011

Negara Gagal Lindungi
Warga

9/02/2011

Agama Tak Ajarkan

Kekerasan

9/02/2011

Kerawanan Politik
Jauhkan Ide Perombakan
Kabinet

RININ|N|R[R[N]|R| »

9/02/2011

POLRI Tetepkan Satu
Tersangka

RlRr|RrIN[N] RN|N|N|R[R PR -

10/2/2011

Pasca-Kerusuhan:
Solidaritas  Antaragama
pun Trus Tumbuh

e

10/2/2011

SBY: Bubarkan Ormas
Perusuh : 8 Tersangka
Kerusuhan di
Temanggung

RIWIN| RIWNRWN RWNRWNRWN

RPWlW| Wwlwlw[NN NiRP|IRP|IPIWW WW| w

NIN|R| N[Rr|[R|N[R[ R NR|Rr|R[R[R| Rr[R]| -

NININ RPINININININ NINININININ|I NP -

NIN|IN| N[NNI NP R RrRN[NR R PR -

RININ NP NN - RPINININ|IRPIR| NN

NININI NININININGN NINININININ|INININ

NININI NININININN NINININININ|IRPRININ

NN NN RPN NINININININ|ININ] -

NININI NP | NIN[(P| -

RPIRNINI NINININININ NINININININI NP -

NIN|IN| N[R| R Rk ] NN[R[N[R[R] R[R]| -

NIN|IN| N[R|[ R Rr[Rr[Rr] Rr[R[N|R[R[Rr] R[]~

[y

N

[y

[y

N

N

N

N

N

N

N

W| N

NN

10/2/2011

Tekanan Massa: Hakim
Diminta Tak
Terpengaruh

w

N

N

N

N

10/2/2011

Ada Pola
Kekerasan Massa:
Pemerintah Dinilai
Melakukan Pembiaran

Insiden

[=Y

w

[y

N

N

N

N

N

N

N

=

N

[y

N

10,

10/2/2011

KAPOLDA Metro Jaya :
Perusuh  Ditembak di
Tempat

11,

10/2/2011

Pers Jangan Provokatif:
Ketua PWI Pada Hari
Pers: Wartawan Sekarang
Lebih Berat

RIWINRWN

NiRPr|P| RPlW W

NININ| NP |-

NN NININ

RPlIR|IR| NN

NININ| NP |-

NININ| NN

NIRr|P| PN

NN NININ

NN NN

NN R, ININ

NN NININ

RPININ| NP |-

N R |R| kR |R

N

N

N

N

[y

N

N

N

N

N

N

N

[y

N

w




12 11/2/2011 KOMNAS Temukan 1 B 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Kejanggalan: Polisi
Tetapkan Tersangka | 2 3 2 1 i 2 2 2 2 2 2 2 2 1
Insiden Cikeusik 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1
13 11/2/2011 Kerusuhan Temanggung: 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2
Polisi Belum Temukan
Ormas Perusuh 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1
3 8 2 2 1 2 2 1 2 22 2 2 2 1
14| 12/2/2011 Kerusuhan Temanggung: 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
Tersangka Menjadi 14
Orang 2 | 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1
3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1
15/ 13/2/2011 Pengarah Ditangkap | 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1
MUI: Insiden Cikeusik
Bukan Penyerangan 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2
3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2
16) 14/2/2011 Kebhinekaan pun | 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1
Terancam:  Pemerintah
Diminta Tegas Tangani B 1 2 1 2 2 2 2 2 b 2 2 1
Kekerasan
3 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1
17| 14/2/2011 Pasca-Kerusuhan: 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2
Berharap Peritiwa Tragis
Itu Tak Terulang Lagi 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2
3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2
18| 16/2/2011 Presiden  Ajak  Hidup 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2
Rukun 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2
3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2
19/ 16/2/2011 Temanggung dan | 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1
Cikeusik Bertambah Satu
Tersangka Lagi 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1
3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1
20 17/2/2011 Intelejen Kurang 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2
Profesional — Menteri
Dalam Negeri Berdialog [ 2 3 1 P 1 5 2 2 1 2 D 2 1 2
dengan FUI, MUI dan
FPI 3 3 il 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2
21, 17/2/2011 Negara Lebih  Perlu | 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1
P(oaktlf: Iklim Investasi 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1
Tidak Hanya Butuh
Faktor Keamanan 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1
22| 18/2/2011 Pemerintah Harus Lebih 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2
Tegas; DPR Berdialog
dengan Tokoh Lintas 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2
Agama 3 1 2 2 2 2 2 2 1
23] 18/2/2011 Membangun  Toleransi 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1




Sejak Dini

[y

[ay

[y

N

=

=

-

[y

[y

24,

18/2/2011

Toleransi: Membela Hak
Atas Kerukunan

25

19/2/2011

Penegakan Hukum:
Pemerintah Masih Cari
Titik Temu Ahmadiyah

R N[Nk |R

26,

19/2/2011

Keberagaman:
Perlindungan ~ Minoritas
Sebagai Patokan

27,

19/2/2011

Tersangka Insiden
Cikeusik Bertambah Jadi
9 Orang

28

21/2/2011

Pasca Kerusuhan
Temanggung - Polisi
Belum Sepenuhnya
Ditarik

RWI N RWNRWN RWNRWN

NP R RrRr(Rr r|lw|w| W Rr|k|R|~

NININI NP |PR| PN NININININI N

NININ| NINININININ NINININ[-

NP | R RrRr(Rr r|N] N NP Rk~

NININ NP |PR| PN NININININIG N

NINININININI NN NININININIG N

NINININININI NN NININININI N

NININ| NINININININ NININININ

NN N RN NP -

NP PINININININ NIR[R(FP-

RININ| NIRP|IRP|PRININ NIFR|IRIN-

NININ NN NN NP [P |N|-

NP RP| RP[I[NIN| NP NININ|IN |-

29,

21/2/2011

Di Balik Api Konflik

30,

22/2/2011

Perlindungan Warga:
Kepala POLRI Dinilai
Gagal Jamin Hak Warga
Negara

31

23/2/2011

Kerukunan  Beragama:
Negara Sering Tak Hadir

32|

24/2/2011

Peradilan; Kekerasan di
Pengadilan Marak

NININININ|IN NININIRP(RIPR| NN

33,

2/3/2011

Detasemen  Antianarki

Dibentuk

RIWINRWINIR WNRWNR WN

RPININ|IW(R|P |- WIWWIR[(PRIP,| NN

NINININ(FP|P |- NINI(RPRIRP[RPIP| NN

NININININININ NINIRNINININI NN

N R |Rr|Rr(Rr[(Rr(Rr| Rr|Rr|[Rr[R[R[R] ~| ~

NININININ|ININ NINININ(RPPR| NN

NININININININ NININRINININI NN

NININININININ Ll Bl Bl ol o ol LS S

NININRINININN NINIRNINININI NN

NININRINININN NININIRPIRPRIRP| NN

NININRININININ RlRP|IRPPIRPIRPI NN

NININRINININ|N NINININININ| P -

RPININININININ NININIRPR(RIPR| NN

N
h

34|

12/3/2011

25 Tersangka ke
Kejaksaan

35,

15/3/2011

Berkas 25 Tersangka

WIN|R|IWIN|RWIN

NN

NININIR[INININN

NININININININN

NN

NINININININININ

NINININININININ

NINININININININ

NININININININN
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NINININININININ

NININRINRININININ
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